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A: Latar Belakang Masalah

Pelembagaan partai saat ini tengah menjadi salah satu alat tolak _
ukur didalam suatu partai, ‘mengukur sejaﬁﬁ ‘mana partai ini dapat
berdiri dan bertahan. Menurut Huntington, pada negara ﬁerkembang
yang mencapai derajat stabilitas yang tinggi paling tidak memiliki satu
partai politik_ @g berwibawa. (Dalam Pamungkas : 2011) |

Mengapa pelembagaan ini penting sebagai tolak ukur suatu partai?
Karena jika pélembagéan didalam sﬁatu_ partai buruk, maka

' profesionalisme dan pengelola@ partai ini pun buruk. Begitu pun
sebalikny.é., apabila sisteﬁ pelembégaan partainya baik maka

. berdampék bail(_jpada 'ihtémal pa_rtai_ dan juga._;:;adﬁ eksternal partai,

(Akbar : 2014) . $E ] e

" 7 . Hal -im' pula_ d:fii)at- 'menj;di t'olgl; 'ﬁkur.kel;erada;an demokrasi di
Suatu negara. _-Sis_tgﬁ -de@ohasi éuatu negara bergantm:lg pada wajah
partai ;-)plftk _‘di ‘ﬁ';g-ar_.z; _ter'sel?ﬁt.. "Ketika - x.wfajal? de;nokraési 'disatt‘l

| S b:-aik‘_ma.kal berarti pelembagaan dari parta polittE Ial Baik,
' sebalikﬁya ;apa_bila w;ajah demokrasi Buruk _rﬁaka sistem pelembagaan

- dari partai_pg;ljtikburuk. b |

| .Partai onIi'ti_lcl dapét c-li.deﬁnisikan sel:;aga;i‘ sei:;uah organiéasi yang

dibangun atas dasar kepent_inga.n para elit politik itu sendiri.
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| Sele;njﬁmyﬁ didalam partai politik itu serildiri_tcrdapat_klcinginan I,
pengua#aan, .‘sltmktur kekussaan dan kekuasaan itu diperoleh melalui
i:emilihan umum. Didalam d;eﬁnisi ini dapat Bijelaskaﬁ bahwa partai
politik ini inerupakan suatu organisasi yang didalamnya terdapat
struktur, ada yang memimp_in. dan ada yang dipimpin (anggota).

Pemizﬁpin ataupun anggota didalam organisasi ini harus mengikuti
" dan mentaati semua peratur_an‘ ataupun batasan—baia:san sebagai bagian -

. didalam organisasi tersebut dan adanya perintah bagi partai politik

untuk -mciakukan perjuangan nilai atupun ideologi suatu partai.

Adapun pengertian partai politik menurut Undang-undang RI
nomor 2 tahun 2011 tentang partai politik pasal 1, yaitu partai politik
adalah organisasi yang besifat nasional dan dibentuk oleh sekelompok
\wr:aréa Negara Indonesia secara sukarela atas dz‘lsar‘ kesamaan
kehend?k da_,n -cita-cita untuk mémp.exjuangkan ﬁan .membela

lkepentingan politik anggqtq, mqsyz;rakat, Bangsa d.an'm:egara serta
mq:ncliﬂaa keutuhan " Negara ,Kt;satuan " Republik Indonesia |
,berdasarigah pancasila dan _uxidang—un&ané dasar-Ncga.ra'R'epubEik ¥
Indonesia tahun 1_93;5'_. .

Partai-partai di Indonesia sering nﬁenghadap;' masalah serius, ;a_lah
satunya adalah lemahnya sistem pelemb.a'gaan didalam sebuah- partai.
(Akbar : 2014)

Lem;caﬁnyé adalah pelembagaan tersebut tidak diadakan' secara

menyeluruh di dalam tubuh partai tersebut.



:Sctid'a'lmya. ada tiga kelemahan paftai politik di Indonesia, menurut
ISu;'bakti. Pertama; ideologi partai yang tidak operasional sehinggé
tid_ak saja suk:%r mengideniiﬁllcasi pola dan arah kebijakan publik yang
diperjuangkannya, akan teta;pi jl_xga sukar membedakan partai yang

satu dengan pa&ai lainnya. Kedua, secara iniernal organisasi partai

kurang dikelola secara demokratis, sehingga bartai politik lebih

seb_agéi orgmﬁsasi pengurus yang bertikai dari pada o;'ga.nisme yang

hidup sebagai organisasi anggota. Ketiga, secara eksternal kurang

memiliki pola pertanégungi awaban ya:-ig jelas terhadap publik.- (Akbar
© :2014 dalam Surbakti:2002) -

Wajah partai politik saat ini hanya tercermin dari saat adanya
pemilu, akan tetapi ada satu hal yang sampai sﬁat ini luput dar
pandangan masyarakat, yaitu bagaimana keadaan partai politil.'c Im
setelah diadakannya pemilu, rutinitas seperti apa yang dilalfukaﬂ'

partai. politik dalam ’k_e_se'liaﬁa_nnyé. Dalam hal, 'bgga'imaﬁa

* pembentukan dan penanaman ideologi dari partai politik itu _schc!iri,

: k;ebijékan seperti apa yang aibuat.'seﬂa .latar'belakan'g para angg-otg
- partai. Latar -'bélaicang dari_para anggota partai ini perting, sebab
nantinya mereka yang akan duduk dikurst legislétif dan bakal calon
kepala daerah nantinya.

Partai Golongan karya (disingka‘t-GoIkar) .merupakan saldh satu
partai yang meniliki jenjang karir di ranah politik dalam jangka waktu

yang lama. Sejak bérdirinya partai' ini pada tahun 1964 (sekber



'Golkar) sampai saat ini. Partai Golkar masih mampu mcleb_arkan:i
sayap dan meraih suara di Pemilu dengan jumlah yang_.besar. o

~ Pada awal pemilu di tahun 1971 partai Golkar pertama kali

- mengikuti pemilu di Indonesia, kemudian pada saat partai Golkar

mendapat anggapan remeh dari pihak. partai politik, pihak parpol

meragukan keﬁmampuan partai Golkar dalam Eoﬁm_nikasi politik pada

Grassfoot sétinékat partai NU, PNI dan Parmusi. (Ténd ljung : 2007)
Pada; Pemilu 2014 Golkar masih merupakan salah satu partai yang

dapat ' meraih simpati yang cukup banyak dari masyarakat di

" Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil presentase suara partai,

Golkar meraih suara 14,71% dibawah .dari partai PDE yang
memperoleh hasil 18, 97% (www.kpu.go.id)

Partai Golkar merupakan salah satu partai yang menarlk untuk
diteliti sistem pelembagaarmya menariknya adalah'mengapa sampai
saat ini parta1 Gollcar masm blsa mendapat kepercayaan dari
masyarakat padahal mengmgat banyaknya cllt partal yang mclalcukan

_ tindak pidana korupsi d1 negcn ini.
Dari data KPK paﬁﬁi Golkar menempati urutahl-kedtia sebegai

partai yang kader maupun anggo_ta terbanyak korupsi di negeri ini,

".dengan jumlah 27 orang. Masing-masing kader-dan anggota partai

Golkar itu sendiri " berasal dari berbagai Provinsi di Indonesia.

(www.rajabasanews.com)



Meliimt Ih'a! ini, d#pal% dibayahgkan ‘b'erapa jmﬁlah kerugian" .
_Tcéuangan di Indonési;l. Apa pcnyt;:bab dari layaknya partai ini masih
saja memiliici kekuatan suara besar dimasyarakat Indonesia.

Promosi partai Golkar rﬁclalui peran media mungkin rﬁenjadi salah
satu penyebab mengapa masyara.kat masih memberikan kepercayaan
serta hak suara memilih mereka untuk partai Golkar, janji politik yang i
sangat baik dibuat untuk menarik perhatian:

Pentinngnya peran media " massa bahwa media menjadi
ekstensi/perluasan manusia. Artinya. Alpa ya.ng dipikirkan, diinginkan
manusia bisa diperluas perwujudannya melalui media massa. Bahkan

media massa membuat lebih dari apa yang bisa manusia lakukan. Oleh
karenanya medlia massa menjadi salah satu faktor penting bagi partai
Gollear vtk piempromosikiya, (NG 12006).
| Partai Golkar mérq;;akan salah" satu partai massa, dengai'l .ba‘lsis
~ dukungan massa yang sangat -banyak !ﬁnéga saat ini, dukuhgan' massa
ini tidak lepas dari ﬁ’gt;r para kader politik di tilngkaé ﬂaerah maupui
di tingkat o yang. sar;lpéi saat ini Llfnéndapat citré .p_ubr‘ik' yang
baik. (Akbar -: 2014) |
 Kemudian, dalam bidang keuangan dari partai Golkar sendiri yakni
sumber pendanaan keuangan. Sumber pendanaan partai ini berasal
dar iuran anggota, sumbangan sah yang tidak mengikat dan usaha-

usaha lain yang sah. (www.partaigolkar.or.id)




_ I-feran ketua Iurr.mn'l dewan pimpinaﬁ pusat partai Golkﬁr, Abu;;jza! ;
B.-akric yﬁng dulunya pernah ﬁlenjabat S_eBagai Mentri Koordinator
Bidang Kesei‘zlihte'raan Rakyat, Kabinet Indonesia Bersatu pén’odeh_
2004-2009. Peran ketua 'umurﬂ tentunya akan sangat berpengaruh_.'

" hingga ké tingkat kepengurusan di daerah. Sama sellncrti hal nya di
Prox.;insi Gorontalo.

Provinsi Gorontalo, yang . pada tahun 2011 silam  telah
rﬁe]aksanakan pemilihan gubernur, dengaxi gubernur terpilih ialah
pasangan dari Partai Golkar dan PPP yakni Rusli Habibie dan Idds

" Rahim' periode 2011-2016, tefpilihnya pasangan calon yang
dicalonkan partai Golkar dan PPP ini tentunya tidak luput dari peranan
paralkader partai Golkar itu sendiri. Hal ini membuktikan bahwa
sosok para kadclzr Golkar sangat berpengaruh di tengah-tengah
masyarakat Gorontalo.- Peranan kader ini memberika'n sumbqngsi' pada
saat pcmilu, yak'm' bagaimaﬁa para kader mmn'langéung melaku.ica‘n :
soszahsasx da]am hal ini membenkan mformas: tentang figur dan
gubemur dan wakll gubcmur yang dlcalonkan

F:gur dari Rusli Habxble itu sendm t:dak luput dari sorotan

masyarakat Gorontalo, dengan membawa satu slogan politik yaltu

“Berkarya Nyata bukan Berkarya Kata”. S_emboya;i ity kemudian

direalisasikan _olch Rusli Habibie sebeluin 'menjadi‘ bakal ca‘Idh

Gubernur yang di usung partai Golkar dan tidak luput pula semboyan

.Golkar “Suara Golkar Suara Rakyat” yang selalu disebut disetiap



kﬁmpanyé ,meﬁjadikaﬁ_ sebuah kepaduan yang semakin membuat

masj{arakﬁt meyakini sosok Rusli Habibie, semboyan ini di

Irealisas‘ikan pada saat Rusli Habibie menjadi calon Bupati di

Kabupaten .Gorontglo Utara periode 2008-2013.

Seperti visi dan misi yang diemban olgh Rusli Habibie yaitu, Visi:

“Gorontalo Utara Isebag’ai ﬁchatm Perekonomian di Pantai utara
Laut Sulawesi.” MisiI: 1. Mengedepankan potensi kualitas SDA Kab.
Gorontalo: Utara. 2. Menurunkan angka kemiskinan, pengangguran
dan ketertinggalan. 3. N-Icngemba.ngkan sistem pe::ekonomian yang
tangguh berbasis kerakyatan (Gerbang Emas-Gerakan Pémbangunan
ekonomi Masyarakat). 4. Mengerl;bapgkan nilai-nilai religi dalam
konteks keberagaman adat istiadat/ nilai—nlilai budaya. 5. Menciptakan
jejaring ke:jasama ekonomi .de'hgan .menjadikan Go‘rontalo Uta;a
Sebagai- daerah lintas pengembangdan perekonomian  segitiga

emas.(www.gorontalopost.com) .

Melihat dari semua karya nyata yang dijanjikan oleh sosok Rusli . .

Habibie setelah terpil:h menjadi Bupati Gorontalo Utara inilah yang

- -kemudian menjadikan t':i't.ra figur Golkar menjadi sangat baik dimata

publik (masyarakat), salah satu karya nyata yang dilaksanakan oleh
Rusli Habibie dan Indra‘ Yasin ini adalah pembangunan dan

peningkatan jalan di Kab. Gorontalo Utara.

Kini Rusli Habibie mengemban 2 z;manah sckagggqs, ;fakni sebagai o

Gubernur dan juga sebagai kctﬁa DPD 1 Golkar. Dewan. Pimpinan- .

B ————




'I:)aeral-z Partai Golkar Provinsi G-orc;ntalq memiliki 70 personalia".,ll:
‘Masa bakti '2009-2015 yang disahkan, nomor; | Kep-
| iQI/DPP/GolkarNHUZOIZ pada taﬁggal 16 Agustus ﬁ_012. (Arsi_p!
Partai Golkar. Keputusan Dewan Pimpinan Pusat Partai Golkar. Nc-a:.
Kep-lglmppmrlvzolé)
Di dalam internal DPD I partal Golkar ini sendiri tidak luput dari
berbagm masalah, baik’ masalah mternal maupun ekstemal Akan
tetapi yang perlu penulis tekankan berdasarkap wawancara dengan
salah satu kader partai Golkar L'ahidjunlbahwa dalam part-ai Golkar ini
sendiri jarang di temui masalah-masalah dalam intemal pattai,
masalah yang sering muncpi seperti perebutan nomor urut para Kader
ketika Pemilu akan di adakan. Kader di partai Golkar ini benar-benar
ﬁengtm‘zb;ln satu sikap yaitu loyalitas terhadap partai, jadi ketika ada
kader yang tidak loyal lagl terhadap partai Golkar maka yang tc:jadl
adalah adanya pcmecatan langsung dan ketua umum DPD I Golkar
-Seperti mlsalnya adanya pfm}ecat_an _dug kader "partai = Golkar
fnenjelaI;é Pc‘mi‘liilan- Gubt:miur.' Dua l;:a:(i.;ar ini adaleh Ishak Liputo
dan,l Adhan Dambea. Kedua kader ini dipecat karena tidak
menjalankan tugas dengan baik dan adanya kecemburuan sosiaj yakni
kader tersebut tidak dapat menerima ca;loh Gubernur yang diu;ﬁng
oleh i:ara kader partai Golkar iair_mya. Akan’ tetapi masalal ini

keémudian_dapat diatasi'inelalqi internal -.paxjtai itu sendiri dan juga

_melalui Mahkamah Partai Politik.



L

Masiﬁ Idengan contoh masalaﬁ internal par_tai, '1.Jada' saat peﬁﬁlihgﬁ :
i{;fua DPRD dil Kabupat-ep Boalemo. Perebutan kursi ketua DPRD

_oleh' 2 dari 5 Ioran‘g alnggota : DPRD tcrﬁi;ih cian' partai Golkai"
-membuat adanya kﬁbuh-kubuh yaﬁg memilih kedua anggota DPRD
ini. Oktahari Dalango dan Djafar Latief Kulo adalah kedua angg'oté'
DPRD yang memperebutkan kursi ketua DPRD. Akan tétapi dalam

_hal ini melalui DPP (Dewan Pertimbangan Partai) Oktahari Dalango

1ah yang terpilih menduduki kursi ketua DPRD Boalemo.

Contoh masalah yax;g sama, masih dengan perebutan‘ kursi
‘kekuasaan, yakni pada saat Pemilihan Gubemur di Provinsi -
Gorontalo. Rusli Habibie adalah calon dari partai Golkar, akan tetapi
ada juga kader dari partai Golkm" ini yang mencalonkan diri menjadi
bakal calon di Pemilihan Gubernur nanti, yaitu Toni Uloli, Toni Uloli
yang pada saat itu menjadi caloh wakil gubcmﬁr Gorontalo, dengan .

pasangmmya yakm Nelson Pomalmgo Saat itu tex]adllah pcrcbuta.n ;
‘hak suara untuk mendapatkan persetujuan dan kader—kader pa.t‘tal K

Golkar antuk menjadi bakal calon dari Golkar menuju pemilihan

. Gubernur Gorontalo. Terciptanya kubuh dari Rusli Habibie dan kubuh

_dari Toni Uloli, pada akhirnya Rusli Habibie lah yang terpilih sebagai

calon Gubemur Gorontalo. Putusan ini dilakukan dén dibuat atas dasar . -

hak dan mekanisme rapat DPP.

Setelah terpilihnya Rusli Habibie sebagai Gubernur 'G-(Jrontaloi

terjadi masalah lagi di tubuh partai Golkar yakni addnya kader-kader



‘yang dulunya dari kubuh Ruslie Habibie, yang kemudian sengaja .
‘memanfaatkan keadaan- dengan terpilihnya Rusli Hgbibié‘gébagaif

gu_berxiur. Kader ini sengaja mencari proyek-proyek pemerintah

melalui gubernur yaﬁg aﬁimya dedgan sangat merasa malu dan
marah Rusli Habibie langsung menegur sikap kapitalisme yang ada
pada kader—kader tersebut | -
Perebutan nomor urut pada saat pemihha..n anggota legislatif pun
menjadi satu masalah dalam partai Golkar yang tidak dapat dihindara,

hal ini selalu terjadi dalam tubuh partai Golkar. Akan tetapi partai

Golkar sendiri memberikan persyaratan khusus yang dibuat dan

disepakati bersama oleh para kader- partai Golkar. ,S‘yarat-syarat

te.rsebu't ialah:

. % Melihat dari jabé.tan struktural dari para caleg-caleg

* tersebut.
<o Jenjang kanr pendxdlkan dari para calcg Pa:tal Golkar,
mengeluarkan pcraturan tersendiri tmtang jcnjang
pcndndlkan ini yakm caleg di DPRD Kabupatcn!Kota
pendidikan teral;liimya minimal SMA, caleg di DPRD
Provinsi minimal D3 dan caleg di DPR R1 minimal S1.
<+ Loyalitas terhadap partdi Golkar. |

Ada masalah internal partai tentunya ada pula masalah eksternal

© partai. Permasalahan yang terjadx di lintas panal sampai dﬁngan saat

m1 di Provmm Gorontalo® yang | ter]adl hanyalah masalah .pe;rebutan
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: kekuaséa:; yang melalui Pemilu di IPrc;vinsi‘ Gorontalo. Masalah ini -
sama hal nya dengml; masalah-masaiah lintas partai di Provinsi
Iafﬁnya. | o
Selanjutnya e'xdalah sumber pendanaan dari partai Golkar di
Provinsi Gorontalo itu sendiri Hiperol eh dari:
1. Sumbaéan APBD Gorontalo |
2. Dana Fra;ksi jmkni p_otoﬁgan sekian pe;sen dari gaji penghasilan
para kader partai Golkar yang menjabat sebagai Kepala Daerah
maulz;un anggota legislatif

3. Swadaya pengurus.

Penelitian ini mengenai pelembagaan partai yang dispesifikasikan
pada kasus pelembagaan partai Golkar di Provinsi Gorontalo dalam
pengetahuan atau citra publil; dari paﬁéi Golkar itu sendird di .z_liaia
masyarakat Gorontalo. f;enelitian"ini mcnggunakéin teori dari Randal

' dan Svasand pada  dimensi kéempat‘. Srabni aspek reifikasi

(pengetahuan atau citra jm_bl.ik). _ | '

' Pengctal;uén"s_ena- citra ‘pubiik' yang-dibangun saat 1ru oleh parfai.
Golkar di Gorontalé adalah dengan adanya peranan figur dari kader-
kader partai Golkar itu sendiri. Pencitraan ppblil_c_ yang téms menerus
Ty, -— nietenng
Pemilihan Walikota Gorontalo yang diniena,rigi'b']éh pasén.gja'n Marten
Taha * dan’ Budi Doku dengan .junmilah suara  52,48%.

(www.gorontalo tribunnews.com)
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Kemcnax._lgan I-mrtail Gplkar dise.:‘tiap‘ pemilu ‘di Provinsi Gorontalo
bﬁkénlah' ﬁleﬁjadi éebuaﬁ omongan belaka ataupun cita-cita yang
masih ingin diraih, melainkan kesémuanya telah dibuktikan ofch ka_cie} |
p.artai Golkar, bahwasanya partai ini merupakan’ partai yang basis -

massa nya.tidak sedikit serta peran tim kampanye sebagai jembatan

| pencitraan figur-figur yang dijual dari partai Golkar ini tidak luput

dari penyebaf? kemenangan partai Golkar di Gorontalo.

Hal yang terpenting saat ini adalah bagaimana partai Golkar akan
terus mempeﬁghaﬁkan citra baik dari fi gur-ﬁ%gur seperti Rusli Ha.bibie,
Marten Taha, Patis. R.A. Jusuf dan kader-kader partai Golkar lainnya’
untuk tetap bercitra baik di mata mésyarakat Gorontalo, hingga
kemudian partai Golkar akan kembali menemukan pengganti

-(generasi penerﬁs) agar terus membangun citra baik di masyarakat dan

turut andil dalam pembangunan di Provinsi Gorontalo. -

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar bcl‘akéng seperti yang telah'-d'iuréikan'-diata's,

" maka penelitian ini akan membahas permasalahan pokok dengan

mengacu pada fokus pertanyaan yakni:
“Bagaitnana Pelembagaan Partai Golkar pada j)engé_tahuan atau

citra publik partai Golkar di masyarakat.” Penelitian ini mengacu pada

“teori reifi‘ka_si' dari Randal dan svasand; asPeIg-keempat Ya};ﬁ_i seberapa’ .

kemérpp uan partai memberikan citra ke publik.
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C. Tujuan Penélitign

Penelitian ini bértujuan:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pelembagaan partéi Golkar
dalam hal ini yaitu pengetahuan serta citra publik partai Golkar

terhadap masyarakat.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pelembagaan

pada tubuh i)artai Golkar di Provinsi Gorontalo

- D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memilik dua manfaat akademisi:

1.

Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini akan memberikan penjelasan secara ilmiah
mengenai proses pelembagaan DPD Partai Golkar dalam
pengetahuan atau citra publik yang dibarigun olch p@nai‘Golka‘r
itu'sendiri ditenga_th-tengah masyarakat Gorontalo.

Dalam konteks akademisi, ‘penelitian ini akan memperkaya

khasanah kajian ilmu politik untuk pengembggah keilmuan

_khl:lsusn}a tentang studi partai politik.

Manfaat Praktis

- a. Sebagai sarana pengembangan keilmuan bagi penulis sendiri.

b. Memberi informasi kepada masyarakat- dalam memahami

realitas yang terjadi pada partai politik dewasa ini.
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c. Ag& menjadi masukan dan. referensi bagi para poli.ti.'si
kﬁuéusnya DPD partai Golkar Gorontalo dalam 'mcmperkuat-l .

pelembagaan partai.

d. Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoieh gelar sarjana

Ilmu Politik.

E. Kﬁjian ;I‘eori
¢ Pelembagaan Partai
Ada bcb;:rapa teori tentang pelembaga-an partai:
1. Teori pelembagaan partai menurut Hungtinton
Ada4 din;ensi pelembagaan partai politik:

a. Penyesuaian dird dan kekakuan, Apabila semakin muda suatu
organisasi atau tata cara untuk dapat'meflyes;zaikan dirinya,
rpaka akan semakin tinggi_ pula tingkatan p.elembagaan |
‘organisasi tei‘sebl:lt. I.S_eballiilcnya, apabilapa_rtai tersebut kurané_

: dapa.t menyesuaikan = diri atau bahkan .lcbih kaku, -
’ pe‘lemba‘géannya akan semakin rendah. | o
b. Kompleksitas dan - kesederhanaan.. Apabila semakin
kompleksnya éuam organisasi, akan -seﬁlakin tinggi‘ pula
".tingkat I'pelé{nb'aga’an organisasi tersebut:
) (_jtonomi-subordinasi. Pélemb:agéan’ dapat - mengukur,
tingkatan s‘ejauh mana organisasi politik bes-er'ta proseduriiya

" tidak bergantung dari satu kelomipok sosial dan juga ‘metode -
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- peﬁlakﬁ yalng .Iain-n}a. Pcﬁl.akﬁ:or-ganisas‘i yzl-mg otonom ini .
memiliki sebuah kemandirian dan nantinya terbebas dari
pengaruh ataupun p‘rovoka’si'- kelompok sosiaj lain. T

d. Kesatuan dan perpecahan. Semakin terpadu dan utuhnya suatu
organisasi maka, akan sgmakin tinggi tingkat pelembagaan
..dari ofganisasi itu dan semakin terpecah organisasi maka,'

"akan semakin rendah pula tingkat pelen';bagaannya.

) (Pamungkas : 2011) | _

-2. Randall dan Svasand, mengartikan lebih secara spesifik tent.ang _
" pelembagaan partai politik, menurut Randall dan Svasand
pelembagaan partai pc;liﬁk ialah “The process by wich the party
becomes established in terms of both integrdated patterns on
behavior and attitudes and culture”. J adi'pel'emt:;a'gaan,suéttu partai
politik iaiéh proses pei'ﬁaritapan bagi partai. pcﬂitik baik itu se.cara

' struktural yakni dalam rangka mempolakan perilaku sacara kultural

_ dalam mempolakan s:kap atau budaya Menumtnya, proses
_pelembagaan ini mengandung dua aspek, yaltu aspek. mtcmal-
ekstemal dan aspek struktural-kultural- -yang salmg bertemu dalam

persnlangan sehingga menghasilkan aspek kesxsteman dari

keduanya. (Pamungkas : 201 1)
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Tabel 1.1

Dimén;i pelembagaan phrtal politik vesri Randall dan Svasand -

Internal Eksternal
Struktural Kesisteman Otonomi Kebijakan
Ke-sikap-an Identitas nilai Reifikasi

Pérbandingan diantara-kcdua teori diatas, dalam teori yz;ng
c_likémukakan Hungtinton dibutuhkan oleh suatu partai politik
dalam proses pelembagaannya. Akan tetapi dalam teori Hungtinton
belum ade;nya pengkhususan, belum tertuju p:_ada satu acuan karcga
dengan melihat teori yang dikemukakan oleh Randal dan Svasand
teori-teori yang dikemukakarinya tertuju pada satu fokus tujuan

. pada tiap aspek:nya j’adi d_emgap Eegjtu penuli§ memilih.
-menggunakan teori yang di icgmufqalcaﬁ'Raqdal dé;; Svasand yang ‘
.da;:;zgt' dijadik‘an acuan ps.ada' penelitian mj D'lapa-f (iiiihai den'gai:q. '
jelas bahwa teoﬁ,Randal dan Svasand sangat meﬁgem,qu‘t tertuju

pada satu fokus penelitian ditiap aspek-aspeknya. . | l

Dalam hal ini penulis akan rhenggunakar; teori. yang
dike‘m.ukak;m oic‘h Randal dan Svasand, mel;gaycu pada 'téb'ri'-'asﬁck
ke empat yakni, reifikasi (citra pﬁblic) peﬁuli-s menggunakim aspek

ini. dikarenakan titik fokus penelitian. di DPD I Golkar. hanya
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I.n'eneli.ti tentang ci&a publik'(dala'm teori pelembagaan Randal dan _ ‘
Své’sazid yalcﬁi dimensi reifikasi) partai Golkar di tengah;tenggh
masyarakat Gorontalo.
« Partai Politik
Menurut Friedrich partai politik adalah “a group of human
beings, stably organized with the objective of securing of
maintaning ji;r it's leades the cor;trol of a government, with the
Jurther oégfeé:x’ve of giving to members of the party, through
such control ideal and material benefits advantages.” -
‘Artinya adalah suatu partai politik merupakan sckclompol&
manusia yang teratur &enga.n stal;il yakni memiliki tujuan merebut
atau memﬁertahankan penguasaan pemerihtahan bagi pimpinan
p.artai tersebut berdasarkan penguasaan ini s‘enantiasa membedkm
manfaat bagi éngg_ota -partainya,. idea_lis;l.'ze atauﬁun icckayaan

material dan juga perl_cembang_an lainnya. (Syafiie dan Azhari :

2005)

‘Sementara menurut ‘Bu‘diarj'é), ‘Pa:téi I_’pl-i'tik -‘ad'a-la.ﬁ '_sﬁatu
kelompok yahg terdrganisir yaﬂg anggo!a—a‘nggo.tanya mempunyai
pﬁentasi, nilai-nilai 'd.an cita-cita yang sama. ;I_‘gj}lan kelompok m1 _
ialah uﬁtuic memperoleh kekuasaan politik dan merebut .Igedudukaﬁ
politik  dengan ca1‘-al konstitusibpal " untuk mc'l"aksanlékzlaﬁ

programnya. (Bud_i-_a_nj.o :2008)
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| Fungsi dari paﬁai politik itu sendiri menurut Meny dan Knapp; “

mencakup fungsr mobxhsam dan integrasi, sarana pembenmkan '

pengaruh terhadap penlaku mermllh (vormg patterns), serana

rekruitmen politik dan sarana elaborasi pilihan-pilihan kebijakan.

(Meny and Knapp : 1998)

Sedangkan fungsi partai politik menurut Arifin meliputi:

1. Sosialisasi Politik: berfungsi sebagai dari seseorang
dari mana memperoleh sikap orientasi .terhadap
fenomena poliiik yang pada umumnyé berlaku di
masyarakat dimana ia berada. Proses ini biasanya
dilakukan dari sosialisasi );‘;ang sccarg-berangsur-angsur
dari masa kanak-kanak hingga dewasa.

2. Pértisipasi Politik: memiliki ﬁmgsi yakm mendorong
masyara.kat untuk ikut serta dalam kegiatan politik.

‘ Blasanya suatu partal politik melakulcan mdoktnmsam |
ideologi, dasar (platform), asas- pa_ltat kepada anggota

I- dan m'asjrara-kat };an-g ada didalé::xl jéngka;;a:;_ﬁarféinya. ‘

‘3. Komunikasi Politik: berfilhgsi sebég'éi _penyalur
keanekaragaman pen‘dz_tpat dan aspirasi dari m_a_syarakat:
dan mcngatur‘ sedemikian rupa agar ti-i;!ak‘texfje;di
ketidakjelasan pendapat be‘rk'hfan‘g daTa"rrivﬁian}'éfékét.

.4.' Anikulasi Kepenti'ngan:' berfungsi - menyampaikan

kepentingan niasyarall_cat'pada badan—hhd_gn politik dan .
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peméﬁntah rrie]a]‘ui. kelompok yahg dibentuk bérsqmzi '

orang lain atas dasar kepentingan yang sama.

: Agregasil Kepéhtingan: berfungsi memadukan semua

aspirasi yang ada dalam mas;,;a'rakat kemudian
dirumuskaﬁ menjadi program politik, selanjutnya di
usulkan kepada badan legislatif dan calon-calon yang
di’aju-ltan untuk  jabatan-j abate.m peﬁleﬁnahan .
m;:r'xgadaka.n tawar-menawar dengan  kelompok

kepentingan dengan menawarkan pemenuhan

Kepentingan mereka bila nanti kepentingan kelor_n[;oki

‘itu mau 'menjadi pendukung dari calon tersebut.

. Pembuat Kebijaksanaan: fungsi ini di miliki suatu parti

politik setelah partai ~politik- ini meraih dan

‘mempertahankan kembali - kekuasaan di dalam

pemerintahan secara konstitusional. Kekuasaan yang:

 dimaksud ialah adanya kekuasaan di lembaga eksekutif

r':ial.ipur‘l‘legi.slatif. Setelah meraih kekuﬁéaan ini pa_rtgib i

politik - akan memberikan pengaruhnya -dalam

pembuatan kebijaksanaa'ﬁ yang akan digunakan d_ala‘m‘

suatu pemerintahan. (Arifin ::2007)

Selain fungsi, partai politik dapat di 'kla'siﬁka'sikz_m Iﬁenjadl 3

bagian. yakni:
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1. Pragmatis: suatu partai politik tidak memiliki program
kegiatan yang terikat pada suatu doktrin tertentu,
2 Doktnn Partai politik memiliki program kegiatan yang

tenkat pada suatu doktrin tertentu
3. Kepentingan: suatu partai politik memiliki program dan

kepentingan yang berasal dari pimpinannya.

(Abdussamad : 2006)

F. Def';nisi Konsepsional
Definisi Konsepsional adalah usaha untuk menjelaskan dengan

memberikan pembatasan pengertian mengenai konsep yang satu
dengan yang lainnya agar, tidak terjadi’ kesalahpaman. Digunakan
konsep ini dimaksudkan untuk menég&mbarksm secara tepat °

fenomcna yang hendak diteliti. Konsep ini juga d:gunakan untuk

menggambarkan secara abstrak tentang kc_;adlan keadaan

kelompok atau mdmdu yang men_;adx pusat perhatlan dalam 1Imu

sosial. (Abdussamad -2006)
Dalam definisi Konsepsional penulis menggunakan:

1. Pelembagaan partai -adalah suatu alat tolak ukur yang
dijadikan untuk mengukur sejauh mana suatu.partaj dapat-

‘bertahan dan tetap berdiri ditengah-tengah masyarakat.
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| 2; _,-Partai poiitik :;dala'}‘.l suatu organisasi yéng dibentuk oleh -
sekelompok oﬁmé yang ﬁlemiliki _tujuan dan cita-cilta -
Bersam;d untuk mencapai s.u_atu tujuan yaitu kekuasaan.. .

3. Reifikasi adalah citra suatu partai yang tércipta dan
. tertanam didalam masyarakat, schingga masyarakat akan

dapat di nilai kesetiannya pada suatu partai serta dukungan

dari masyarakat untuk partai tersebut.

G. Definisi Operasional
Definisi  operasional adalah  unsur penelitian * yang

memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel, dcfipisi
ini dimaksudkan unfuk menghindari kesalahan pemahaman dan
per‘i)edahn penafsira-m yang berkditan dengan ’istilah judul-jtidul
‘sl-m'psi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pelembagaan Partai
Golkar di Provinsi, Gorontalo :Dala.m Dimen.si Ciéra Publilic (studi
kasus DPD I partai Golkar)”, i_na_ka deﬁn_iéi_ opexjasibna;l yang perlu
dijélaskan, yaitu: e o e
1. Dimensi Kesisteman _(syst‘emr.:'e.s',s') dalam dimensi ini -
' me;_xjelaskan tentaﬁg kesisteman yang af:l_a didalam partai
Golkar Provinsi Gorontalo, kesisteman yaﬁg_dima}_céyd'
ialah dalam tubuh partai Golkar bagaimana fieridapatkdn
sq'm‘ber daya dalam hal perfdanaan kemndlan bggaimaﬁ_a._

figur dari seorang pimpinan dalam strukfur partai Golkar.
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Faksionélisme menjadi faktor’ selanjufnya dari dimensi‘.‘_ )

\ _ . Kemstcman, yakm smpa yang menjadi penentu dalam .-

! © partai Golkar ini memellhara hubungan dengan anggota dan
\ para pendukung (simpatisan) partai Golkar.
\ - .' 2. Dlmcnsi Identitas Nilai Partai Politik (va!ue mfus:on)
‘ dalam dimensi ini menjelaskan tentang bagmmana dasar
~ | : ide&olo;o,i dan platform dan partai, basis sosml pendukung
\ , ' ) partai Golkar dan pcngdentiﬁkasxan aﬂggota parta: Golkar.

Dimensi Identllas Nilai Partai Pulmk ini berhubungan

yakni apakah partai Golkar ini mendapat dukunpan dar

\ dengan hubungan partai Golkar dengan populis tertentu
\ populam atau kelompok-kelompok tertentu.

.3. Dimensi Otonomi Kesisteman (dec:szanai autonomy). dalam- o

\ dlmcnm uu berka:tan dcngan hubungan partai Golkar
\~ ' . dengan aktor - d:luar partal (penguasa dan pengusaha

lembaga Iuar partai). Hal terpenting jalah apakah partal

\ _ Golkar tcrganlung -pada aktor pcnguasa dan apakah
pengambilan kei:utusan dari partai Golkar int dltentukan -

\
: \ oleh.aktor luar. -

pembentukan fraksi-fraksi dalam tubuh Partai Golkar dan. :

yang terakhlr ialah 1mp11ka51 Klientalisme yakni bagaimana

e e e e

[ i e e T S B
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3. Obyek Penclitian
| * Perulis melakukan penelitian di Provinsi Gorontalo dengan
:obj,eI‘c i:énelitian- partai Gclz-lkar. Pelembagaan dalam partai_l
merupakan hal saﬁgat' penting karena pelembagaan inilah yang
membuat partai ini mampu atau tidak dalam menjalankan tugas,
fungsi dan peranannya. Dalam intitusional partai kompleksitas
" masalah yang muncul mmpﬂan hal yang wajib dise_lesaikan.
Pelembagaan pengetahuan atau citra publik seperti apa y_ahg di
l;angun oleh partai Golkar dimata masyarakat Gox;ontalb.
3. Jenis data. |
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari keterangan yang berkaitan dengan
" masalah yang diteliti. Keterangan ini diperoleh ‘dari Ketua Umum
Partai Golkar DPD 1 dan .wakil-wakil ketua partai (bidang _
Pemenangan Pemilu, Pcngabd::an Masyarakat dan bidang Informasi '
. 'deorpunikas?_i).- ‘ |
b'. Data SeEu:ndér
Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku “dan peraturan
perundang-undangan yang dap_a.t. digunkan untuk mcmpcmléh data

yang dibutuhkan untuk mendukung data penelitian ini.
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4 Tekmk pengnmpulan data

Ada bebcrapa telmtk pcngumpula.n data dalam penelltlan_ .

L -kuahtatlf yang dlguna.ka.n dalam penelitian ini, diantaranya scbagm o

benlcut
a. Wawancara
Teknik ini digunakan ‘untuk mengetahﬁi secara langsung dari
berbagai pan-dangan, opini dan penilaian dari para Kader partai
Golkar tentang bagaimana strategi yang digunakan dalam
mén.lbangun citra publik. Teknik wawancara ini digunakan
penulis untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan juga
penulis akan mendapatkan informasi yang jelas.
Penulis akan mewawancara beberapa responden yang memiliki
: peran kunci (key person) dalam masalajl .pencitraam' .Paﬁai
6011{3:_ di masyarakat (publik). Seplel.'ti,_ sekretaris Partai
o Golkar, wakil ketua partai bidang Pemenangan Pemilu, -wakil ‘
- icetuz; pa;t;ﬁlbidang P_engabdiar:; 'masyﬁrakat, wakll ketua partai |

bidang Informasi dan Kbn'mnikasi dan wakil sekretaris bidang . .

. OKK
~Tabel 1.2 Daﬁar Narasumber
" _Nama : : R | abatan
--Urusdin Bone, ST - Wakll Ketua Partai Bidang Pemenangan
' . Pemilu
Dr. Jaene Manalib, MM Wakil Ketua Partai Bidang Pengabdian
, Masyarakat
Dr.Budi Doku- - | Wakil Ketua Partai Bidang Informasi Dan
) Komunikasi.
Dr. Paris P.A. Jusuf, - Sekretaris Partai Golkar
S.SosIM.Si
Moh. Ghalib I. Lahidjun | Wakil Sekretaris Bidang OKK

25




Penuhs Juga akan mewawancarm 20 ‘orang masyarakat .

Gorontalo, 20 orang ini terdm dari;

orang laki-laki dan 5 orang perempuan, yang bertempat
tinggal di daerah Kab. Bone-Bolango, Kec. Suwawa
e 10 orang yang tidak mendukung Partai Golkar, terdiri dari 5
orang laki-laki dan 5 ofang perempuan, yang bertempat
tinggal di daerah Kab. Box;e Bolango, Kecamatan Tapa.
b. Observasi ‘ |
Observasi yang dilakukan penulis adalah dengan turun
langsung melakukan penelitian di DPD I Golkar éorontalo. :
c. 'Do]cumen | -
Dokumen merupakan catatan pcnst1wa yang telah bcrlalu
Dolcumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya—karya
.monumental dan seseorang Penuhs mcndapatkan AD/ART “
. partai Golkar SK kcpengurusan DPD pa.rtal Golkar Provinsi )
'IGoroman serta dokumen dokumen yang d1anggap pentmg
" oleh penuhs | - ey
e Tekmk Anahsa Data
Analisis data akan Beriangsi;ﬁ:g hampﬁ be.r&;.amﬁan dengan" :
: pengumpulan data Hal ini membantu penehtl dalam mellhat '
kekurangan data yang dlbutuhkan dalam penehtlan mi, sekallgus .

menarik dugaan-dugaan sementara yang akan dikaji secara
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mcnhai‘am Analisis duta addlah proses mcpc'aﬁ dan menyusun

“secara sistematis data yangdiperoleh dari hasil wawancara, catatan "

" Tapangan “dan ‘bahan-bahan  lain.sehingga dapat dipahami dan

semuanya dapat di informasikan kepada orang lain.

Pertama, penulis akan meruduksi data yang telah
dﬂcumpﬁlkan, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal, dicari tema dan pol'anya. Dengan dcmikianl
ﬂata yang telah direduksi, agar data akan memberikan gambaran .
yang | jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

Tahap selanjutnya hasil wawancara, catatan lapangan dan hasil

pcngamatan lainnya akan dituliskan lebih teratur. Hal ini untuk

mempermudah penchtl mcmbaca dan menccnnatl data. Selain itu,

juga mempermudah proses seIanjutnya yakm pengkategonsasmn

i '_ data dalam bentuk lebih scdcrhana sesuai dengan kebutuhan

: penelman Selanjutnya menganahs:s mfonna51 antara satu sumher ‘

dengan sumber lamnya untuk memastikan keabsahan data .

Penyajlan daia -akan mempemludah _‘ peneliti untuk

o ‘mcmahalm apa yang tcljadl mérd.lcénakan kerja Isella.njumya ‘

berdasarkan‘ .apa - yang telah _ dipahami _tersebut. | Kem'ﬁdian.
penarikan kesiﬁlpulan merupakan akhir dari hasil reduksi déﬁa dan
penyajian data. Péngrikan kc.shﬂpulan dapat dilakukan Bcr(_lasarkan' '

hasil peneli'tilan yang - dilakukan dan telah -ada_ dengan
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memperhatikan has:l wawancara dan dokumen berupa data-data

merupakan langkeh untuk meringkas data dalam bentuk
kesimpulan sehingga penulis dapat melihat data apa saja yang telah

diperoieﬁnya dan dapat mendukung peneliﬁmmya serta menjawab

) pen_nasalaﬁan awal yang telah dimmuskah sebelumnya. Data yang

masih bersifat kesimpulan sementara, se]anjumya dicermati untuk
mcngambll kesnnpulan hasil penelitian. Penelitian akan berkhir

ketika keseluruhan data’sudah mencukupi s&euai tujuan penelitian.

(Faisal : 2005)

"I Sistematika Penulisan -

Laporan hasﬂ penehtlan ini akan terdiri dari empat bab; melxpun

masalah tu_;uan dan manfaat mengap:t d1 adakannya penclman ini, teon

'yzmg dlpakal serta metode yang di gunakan penuhs dalam penehtlan

- awal yang belum siap dtgunakan dalam anahsw, setelah data .‘ ‘

tersebut’ du'eduksy dan d1sajlkan. ‘Penarikan’ ‘kesimpulan juga

: Bab I Pendahuluan terdm dari Latar Belakang masalah rumusan_ '

Bab II akan membahas tentang sejdrah parta: Golkar di Irdonesza

. secara umum, sejarah partal Golkar dl Gorontalo secara khusus dan o

struktur kepengurusan parta1 Go]kar di DPD I Gorontalo

Bab III dkan menjelaskan tcntang sistem pelembagaan partaz

o Golkar re3pon dan pemlalan masyarakat Gorontalo tentang parta1 Golkar. "

Pengctahuan sepcrti apa yang diketahui masyarakat Gorontalo tentang
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. parta1 Golkar dan cntra se'pcl'tl apa yang dlbangun serama ini oleh partai

Golkar dﬂcalangan masyarakat . _

. Bab IV mcrupakan kesnmpula:n atau penutup dari keseluruhan bab T

yang ‘telah d1bahas, berisi ringkasan singkat tentang pcnelman yang

disusun oleh penulis dari sebuah hal yang dikemukakan pada bab-bab

; sebélumnya.

B
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Bab II

Deskripsi Lokasi Penelitian

A. Profil Provinsi Gorontalo

Gorontalo atau yang dulunya disebut Hulonthalo adalah provinsi
ke 32 di Indonesia. Gorontalo yang dulunya merupakan bagian dari
Provinsi Sulawesi Utara dan kemudian memekarkan diri menjadi satu
provinsi. Pada hakikatnya masyarakat Gorontalo memiliki nilai
nasionalisme yang tinggi, hal ini di buktikan merdekanya provinsi ini
dari masa penjajahan pada tanggal 23 Januari 1942, jauh sebelum
Indonesia merdeka.

Tepat pada tanggal 23 Januari 2000 provinsi Gorontalo ‘resmi
menjadi provinsi. Pada awal pemekaran menjadi provinsi tepat pada
tanggal 16 Februari 2001, provinsi Gorontalo dipimpin oleh seorang
penjabat gubernur yakni Tursandi Alwi. (Badan Pusat Statistik
Gorontalo : 2013)

Setelah menjabat gubernur selama 6 bulan provinsi Gorontalo
melakukan pemilihan gubernur pada tahun 2001. Pasangan calon
gubernur dan wakil gubernur Fadel Muhammad dan Gusnar Ismail
memenangi pemilihan gubernur periode 2001-2007 dan pada
pemilihan__gubernur pada periode berikvtnya pasangan Fadel
Muhammad dan Gusnar Ismail kembali memenangi pemilukada

periode 2007-2012. ‘(www. gorontaloprov.go.id)
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